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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR

SWITCHING
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2013-2017)

Oleh:

Serli Novasari
15.0102.0035

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pergantian direksi, kesulitan keuangan,
ukuran KAP, opini audit, audit delay dan fee audit terhadap auditor switching.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2013-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 41 perusahaan atau 205 sampel. Uji hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi logistik dengan menggunakan SPPS versi 25. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kesulitan keuangan, ukuran KAP, opini audit, audit delay
dan fee audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching sedangkan pergantian
direksi berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Kata kunci: pergantian direksi, kesulitan keuangan, ukuran KAP, audit
delay, opini audit, fee audit, auditor switching
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Auditor switching merupakan pergantian kantor akuntan publik yang
dilakukan oleh perusahaan klien. Terdapat dua jenis pergantian auditor, yaitu
secara mandatory (wajib) dan secara voluntary (sukarela). Auditor switching
secara mandatory terjadi karena peraturan yang mengaharuskan perusahaan
melakukan pergantian KAP atau auditor secara berkala. Sedangkan auditor
switching secara valuntary terjadi karena perusahaan secara sukarela mengganti
KAP atau auditor memberikan jasa audit umum kepadanya (Nabila, 2011).

Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan perusahaan melakukan
pergantian auditor atau auditor switching. Peraturan pemerintah mengenai
pergantian KAP dan auditor dimulai dengan dikeluarkanya Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017 tentang ‘“Penggunaan Jasa Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. Peraturan
tersebut, diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa
audit dari AP paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut, sedangkan
pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung pada hasil evaluasi Komite
Audit. Selain itu, institusi jasa keuangan harus menggunakan akuntan publik dan
kantor akuntan publik (KAP) yang terdaftar di OJK. Akuntan publik dapat
menerima kembali penugasan audit umum klien yang sama setelah 1 tahun buku

tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan Klien tersebut. Selain



untuk meningkatkan kualitas hasil audit juga memenuhi peraturan dan ketetuan

yang berlaku (Sari dan Astika, 2018).

Tabel 1.1
Daftar Jumlah Auditor Switching
No Tahun Jumlah Persentase
0,
L 2013-2014 70 48,95%
2. 48,25%
2014-2015 69
3. 53,15%
2015-2016 76
4. 62,94%
2016-2017 90

Sumber:www.idx.co.id (data diolah)

Tabel 1.1 menjelaskan mengenai peningkatan dan penurunan auditor
switching yang terjadi pada 142 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2013 sampai 2017. Tahun 2013-2014 perusahaan yang mengalami
auditor switching, mencapai 48,95 %, tahun 2014-2015 mengalami
penurunan menjadi 48,25%, tahun 2015-2016 mengalami peningkatan
menjadi 53,15%, dan pada tahun 2016-2017 terjadi peningkatan auditor
switching mencapai 62,94%. Pada tahun 2014-2017 mengalami kenaikan
auditor switching pada perusahaan manufaktur dikarenakan adanya
pembaruan peraturan setiap tahunya yang di keluarkan oleh OJK tentang
penggunaan jasa akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik dalam kegiatan
jasa keuangan. Secara garis besar peraturan yang tersebut menyatakan bahwa
jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit. Pembatasan jasa audit
yang dilakukan oleh OJK disebabkan karena OJK menginginkan peraturan

yang lebih ketat untuk mencegah terjadinya praktik kolusi menyulap laporan



keuangan. Peraturan yang berlaku saat ini adalah peraturan OJK Nomor 13
Tahun 2017.

Kasus-kasus skandal akuntansi dalam tahun-tahun belakangan ini
memberikan bukti lebih jauh tentang kegagalan audit yang membawa akibat
serius bagi masyarakat bisnis dan timbulnya Kkrisis kepercayaan publik
terhadap profesi akuntan publik. Akuntan publik banyak mendapat sorotan
dari masyarakat yang menganggap para akuntan telah bersekongkol
melakukan tindak manipulasi informasi untuk kepentingan sekelompok
masyarakat, dengan mengorbankan kepentingan masyarakat banyak. Kasus
kecurangan auditor seperti itu terjadi di Indonesia pada tahun 2018 dimana
pergantian auditor di lakukan oleh manajemen yang baru pada PT. Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk dari auditor Amir Abadi Jusuf, Aryanto dan Mawar
menjadi Ernst & Young (EY). Pergantian auditor dilakukan karena pada
tahun 2017 Forum Investor Retail AISA (Forsa) menemukan kejanggalan
dalam laporan audit dan seringkali terlambat dalam mempublikasikan laporan
keuangan yang sudah di audit. Kejanggalan yang terjadi ada pada transaksi
material dan transaksi afiliasi terlihat dari laporan keuangan 2017 di mana
transaksi afiliasi ditulis sebagai transaksi pihak ketiga dan belum mendapat
persetujuan pemegang saham independen dimana hal ini tidak diungkap
kebenarannya oleh audior Amir Abadi Jusuf, Aryanto dan Mawar.
Kementerian Keuangan memberikan sangsi yang merujuk pada pelanggaran

terhadap standar akutansi dan audit yang berlaku di kode etik profesi.



Mengacu pada undang- undang (UU) 5/2011 tentang Akuntan Publik dan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 154/2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Akuntan Publik, ada beberapa sanksi yang siap menanti yaitu
peringatan tertulis, pembatasan pemberian jasa tertentu, pembekuan izin,
pencabutan izin, dan denda yang harus dibayar oleh auditor
(www.finance.detik.com) .Berdasarkan kasus-kasus yang sedang terjadi
tentang kegagalan auditor dalam mengaudit perusahaan membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai auditor switching. Kasus ini
memberikan bukti lebih jauh tentang kegagalan audit yang membawa akibat
serius bagi masyarakat bisnis dan timbulnya krisis kepercayaan publik
terhadap profesi akuntan publik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dapat dikategorikan
menjadi dua kelompok. Faktor yang pertama adalah yang berhubungan
dengan klien yaitu pergantian direksi dan kesulitan keuangan. Sedangkan
faktor yang kedua yang mempengaruhi auditor switching adalah adalah
faktor yang berhubungan dengan auditor yaitu ukuran KAP, audit delay,
opini audit dan fee audit. Faktor pertama yang mempengaruhi auditor
switching adalah pergantian direksi. Direksi yang baru dalam perusahaan
memiliki harapan untuk dapat merubah perusahaan menjadi lebih baik dari
sebelumnya dengan cara melakukan auditor switching dengan KAP yang
selaras dengan kebijakan baru dalam perusahaan Sin (2018). Hal ini di
karenakan pergantian manajemen akan terjadi pada beberapa aspek seperti

perubahan kebijakan dalam akuntansi, keuangan, pemilihan KAP. Perusahaan



berupaya mengganti KAP yang lama dan menunjuk KAP baru yang dianggap
sesuai dengan kebijakan dan pelaporan akuntansi.

Pergantian direksi berpengaruh terhadap auditor switching didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manto & Manda (2018), Ruroh
dan Rahmawati (2016), Luthfiyati (2016), dan Pradhana & Suputra (2015)
menyatakan bahwa pergantian direksi berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yudha et. al
(2018) dan Harisman (2017) menyatakan bahwa pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap auditor switching. Perusahaan yang mengalami
pergantian direksi tidak harus menganti auditor yang baru karena direksi
berfikir bahwa auditor terdahulu lebih memahami kondisi keuangan
perusahaan, prospek perusahaan serta dapat membantu meminimalkan resiko
perusahaan di masa mendatang dan dianggap memahami perusahaan jauh
lebih baik karena auditor memiliki ikatan dengan perusahaan dari periode
sebelumnya.

Kesulitan keuangan dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
auditor switching. Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan
cenderung melakukan auditor switching disebabkan karena perusahaan tidak
dapat memenuhi biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya,
sehingga mencari KAP lain dengan fee audit yang lebih rendah dibanding
KAP sebelumnya Sin (2018). Perusahaan dikatakan mengalami kesulitan
keuangan pada saat perusahaan tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk

mempunyai jadwal pembayaran kembali hutangnya kepada kriditur pada saat



jatuh tempo wijayanti (2010). Pernyataan didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Manto dan Manda (2018), dan Harisman (2017) yang
menyatakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Atika
(2018), Wijaya dan Rasmini (2015) dan Pradana dan Suputra (2015) yang
menyataka bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap auditor
switching. Hal ini di karenakan perusahaan yang mengalami kesulitan justru
tidak mengganti auditor dan KAP baru sebab ini akan mempersulit kondisi
keuangan perusahaan.

Ukuran KAP menjadi salah satu indikator penyebab perusahaan
melakukan auditor switching. Perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang
tidak berafiliasi dengan the big four memiliki kemungkinan besar untuk
melakukan auditor switching, karena perusahaan ingin mencari KAP yang
bisa memberikan pelayanan dan jasa audit sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dalam hal pemberiaan opini Sin (2018). Besarnya KAP umumnya
dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan memiliki reputasi
yang tinggi di lingkungan bisnis. Semakin besar ukuran KAP maka semakin
besar independensi yang di jalankan. Ukuran KAP besar menjaga image
mereka dimana perusahaan yang sudah menggunakan jasa dari KAP Big Four
memiliki probabilitas yang lebih kecil untuk berganti kantor akuntan publik
Mulyadi dan Walidi (2018). Hasil ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Lutthfiyati (2016), Harisman (2017) dan Manto dan Manda

(2018) menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor



switching. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan
Rahmawati (2016), dan Wijaya dan Rasmini (2015) yang menyatakan bahwa
ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Audit delay tidak selalu mengakibatkan auditor switching karena audit
delay yang terjadi biasanya karena terdapat sesuatu hal yang tidak semestinya
pada laporan keuangan perusahaan sehingga KAP memerlukan waktu yang
lebih panjang dari pada semestinya serta tingkat kehati-hatian yang tinggi
untuk menyelesaikan proses audit, hal tersebut telah disadari oleh perusahaan,
sehingga mereka akan tetap mengunakan KAP yang lama pada tahun
berikutnya karena audit delay terjadi bukan karena kesalahan dari KAP
melainkan cenderung dari perusahaan Sin (2018). Namun, Audit delay dapat
mengakibatkan berkurangnya kualitas isi informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan
yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Informasi itu digunakan
pasar sebagai dasar pembuatan keputusan, dan akan mempengaruhi tindakan
para calon investor setelahnya. Oleh sebab itu, menjadi sangat penting
laporan keuangan disampaikan tepat waktu (Sin, 2018). Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan Rahmawati (2016)
yang menyatakan bahwa audit delay berpengaruh terhadap auditor switching
dimana proses penyelesaian tugas audit yang terlalu lama akan menyebabkan
keterlambatan publikasi laporan keuangan ke pasar modal, sehingga

berpengaruh terhadap auditor switching.



Opini audit merupakan cerminan dari laporan keuangan yang dikeluarkan
oleh perusahaan. Klien yang menerima pendapat yang tidak baik cenderung
mengganti auditornya karena manajemen atau pemegang Ssaham merasa
ketika memutus perikatan audit dengan auditor tertentu, perusahaan dapat
menemukan auditor yang lebih sependapat dengan pendapat manajemen
Chow dan Rice (1982). Perusahaan menginginkan unqualified audit opinion
terhadap laporan keuangannya, ketika perusahaan mendapat qualified audit
opinion, hal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak
eksternal, seperti investor yang tidak ingin membeli saham di perusahaan
yang mendapat qualified audit opinion, bahkan adverse dan disclaimer
Hudaib dan Cooke (2005). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Luthfiyati (2016) yang menyatakan bahwa opini audit
qualified audit opinion mendorong perusahaan untuk melakukan audit
switching. Sedangkan penelitian Sin (2018) tidak berhasil membuktikan
adanya pengaruh opini audit terhadap auditor switching hal ini disebabkan
karena pada umumnya perusahaan sampel telah mendapatkan opini selain
qualified audit opinion.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan Sin
(2018) yang meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, financial
distress, ukuran KAP, audit delay dan opini audit terhadap auditor switching.
Perbedaan pertama dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
menambahkan variabel fee audit, mengacu pada penelitian Widnyani dan

Muliartha (2018). Faktor yang menjadi pertimbangan oleh pihak audit



sebelum memulai proses audit yaitu fee audit. Alasan menambah variabel fee
audit karena semakin tinggi fee yang di ajukan auditor kepada perusahaan
maka peluang terjadinya audit switching semakin besar. Hasil ini di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Rasmini (2015) yang
menyatakan bahawa dorongan untuk berpindah kantor akuntan publik dapat
disebabkan oleh fee audit yang relatif tinggi yang ditawarkan oleh suatu
kantor akuntan publik pada perusahaan sehingga tidak ada kesepakatan antara
perusahaan dengan kantor akuntan publik tentang besarnya fee audit dan
dapat mendorong perusahaan untuk berpindah kepada kantor akuntan publik
yang lain. Seorang auditor bekerja untuk memperoleh penghasilan yang
memadai. Oleh sebab itu, penentuan fee audit harus disepakati bersama baik
oleh  klien maupun auditor tersebut. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Udayani dan Badera (2017) menyatakan fee audit tidak
berpengaruh terhadap auditor switching hal ini dikarenakan perusahaan telah
menganggap bahwa KAP yang digunakan perusahaan telah memberikan
imbal jasa yang wajar serta telah sesuai dengan standar profesional akuntan
publik yang berlaku.

Perbedaan Kedua dalam penelitian ini menggunakan periode penelitian
yang berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan periode
penelitian tahun 2013 — 2017, hasil yang sesuai dengan keadaan saat ini
karena menggunakan data — data terbaru perusahaan yang dapat memberikan
gambaran terkini tentang kondisi perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Dimana auditor switching pada tahun 2016-2017
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mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan juga adanya kasus pada

tahun 2018 yaitu pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food dimana pada tahun 2017

Forum Investor Retail AISA (Forsa) menemukan kejanggalan dalam laporan

audit dan sering terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan yang

telah diaudit sehingga menyebabkan reputasi auditor menurun di mata

investor dan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan

permasalahan yang ada pada penelitian, pada hal-hal sebagai berikut:

1. Apakah pergantian direksi berpengaruh terhadap auditor switching?

2. Apakah kesulitan keuangan berpengaruh terhadap auditor switching?

3. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching?

4. Apakah audit delay berpengaruh terhadap auditor switching?

5. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching?

6. Apakah fee audit berpengaruh terhadap auditor switching?

C. Tujuan Penelitian

1. Menguji secara empiris pengaruh pergantian direksi terhadap auditor
switching.

2. Menguji secara empiris pengaruh kesulitan keuangan terhadap auditor
switching.

3. Menguji secara empiris pengaruh ukuran KAP terhadap auditor
switching.

4. Menguji secara empiris pengaruh audit delay terhadap auditor switching.
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5. Menguji secara empiris pengaruh opini audit terhadap auditor switching.
6. Menguji secara empiris pengaruh fee audit terhadap auditor switching.
Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan
perbanyak pengetahuan di bidang akuntansi pengauditan yang
berhubungan dengan, pergantian direksi, kesulitan keuangan, ukuran
KAP, audit delay, opini audit, fee audit serta auditor switching.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan
referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik
dalam rangka menjaga dan meningkatkan independensi dan obyektivitas
dalam melaksanakan audit.
Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas 5 bab, yaitu:
BAB 1  Pendahuluan
Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian

dan sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Tinjauan Pustaka Dan Perumusan Hipotesis

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah
dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu,
hipotesis dan model penelitian.

Metoda Penelitian

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang
populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi
operasional, pengukuran variabel dan metode analisis data.

Hasil Dan Pembahasan

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik
perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif, uji
validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian
hipotesis.

Kesimpulan

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang

berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Teori Keagenan (Agency Teori)

Teori keagenan merupakan suatu kondisi yang terjadi pada suatu
perusahaan dimana pihak agen dan pihak principal membangun suatu
kontrak kerja sama yang berisi kesepakatan-kesepakatan yang menjelaskan
bahwa pihak agen harus bekerja secara maksimal untuk memberikan profit
yang tinggi kepada pihak principal Fahmi (2013: 65). Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori yang
menggambarkan hubungan kerja sama antara pihak agen dan pihak
principal. Teori keagenan membahas adanya konflik kepentingan antara
agent (manajeman) dengan principal (pemegang saham), dan konflik
tersebut menjadi pemicu pergantian direksi (Jensen dan Meckling, 1976).
Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori keagenan menggunakan tiga
asumsi sifat manusia yaitu, manusia pada umumnya mementingkan diri
sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai
persepsi masa mendatang (bounded rasionality), dan manusia selalu
menghindari risiko (risk averse).

Auditor merupakan pihak yang dianggap dapat menjembatani
kepentingan pihak pemegang saham (principal) dengan pihak manajer
(agen) dalam mengelolah keuangan perusahaan Setiawan (2006). Auditor

dalam hal ini memiliki tanggung jawab untuk memeriksa serta
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memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan
oleh manajemen, supaya tidak terjadi kesalahan informasi sehingga akan
mempengaruhi  pengambilan keputusan. Masalah yang muncul dalam
hubungan agensi adalah adanya asimetri informasi, dimana pihak agent
sebagai pengelola perusahaan memiliki lebih banyak informasi
dibandingkan pihak principal. Kesulitan bagi principal untuk memastikan
apakah agent sebenarnya telah bertindak untuk memaksimumkan
kesejahteraan principal guna meyakini hal tersebut maka principal
menggunakan auditor (Hendriksen & Brenda, 1992). Hal tersebut memicu
timbulnya konflik keagenan. Konflik keagenan dapat dicegah yaitu dengan
menunjuk pihak ketiga yang independen vyaitu auditor. (Udayani dan
Badera, 2017).
. Auditor switching

Auditor switching adalah tindakan perpindahan auditor yang dilakukan
oleh perusahaan sebagai salah satu upaya dalam menjaga independensi
dan objektivitas auditor dan menjaga kepercayaan publik dalam fungsi
audit akibat masa perikatan yang lama Sin (2018). Auditor switching
merupakan perpindahan auditor atau KAP dalam sebuah entitas yang
dikarenakan dua hal yakni keharusan berdasarkan aturan kementerian
keuangan atau atas kemauan dari pihak internal entitas tersebut Alansari
dan Badera (2016). Menurut Salim dan Rahayu (2014) auditor switching
merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

dilakukan oleh perusahaan klien.
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Di Indonesia sendiri auditor switching telah diatur dalam Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2. Peraturan ini
mengatur tentang pemberian jasa audit umum oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan paling
lama lima tahun berturut-turut dan pemberian jasa audit umum oleh
seorang akuntan publik paling lama tiga tahun berturut-turut. Kemudian
peraturan tersebut diperbaharui dengan Peraturan Menteri Keuangan
Republik  Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 Pasal 3 mengenai
Pembatasan Masa Pemberian Jasa yang dapat disimpulkan bahwa tentang
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut
dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut. Akuntan publik dan kantor akuntan boleh menerima
kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit
kepada klien yang lain.

Auditor switching dapat dibedakan menjadi dua yaitu, pergantian KAP
secara wajib (mandatory) dan  pergantian KAP secara  sukarela
(voluntary). Auditor switching secara wajib (mandatory) merupakan
pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan karena adanya peraturan
berlaku yang mewajibkan perusahaan melakukan pergantian KAP secara
berkala. Sedangkan auditor switching secara sukarela (voluntary) yaitu
pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan dikarenakan keputusan

manajemen di luar ketentuan yang berlaku Dwiyanti dan Sabeni (2014).
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3. Pergantian direksi

Pergantian direksi merupakan pergantian direksi perusahaan yang
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang saham dan
direksi berhenti karena kemauan sendiri. Dalam penelitian ini pergantian
manajemen diproksikan dengan pergantian direktur utama (CEQO) karena
direktur utama (CEO) merupakan pucuk pimpinan tertinggi yang
memiliki kekuasaan penuh dalam menentukan kebijakan perusahaan Sin
(2018). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan
manajemen merupakan perubahan dewan direksi suatu perusahaan atau
perubahan CEO (Chief Executive Officer) yang diakibatkan oleh hasil
keputusan rapat umum pemegang saham atau dewan direksi melakukan
pengunduran diri. Nazri, et al (2012) mengatakan jika perusahaan
mengganti direktur utama atau CEO maka dapat dikatakan merubah
komposisi manajemen. Sedangkan jika perusahaan tetap menggunakan
direktur utama atau CEO yang sama maka perusahaan tidak melakukan
perubahan direksi.

Menurut Williams dalam Chadegani, Mohamed, & Jari, (2011)
dengan adanya pergantian pada struktur perusahaan, manajemen baru
dapat memilih untuk beralih auditor karena mereka memiliki hubungan
kerja yang lebih disukai dengan auditor tertentu. Berdasarkan teori
keagenan, kondisi ini dapat terjadi dikarenakan manajemen sebagai pihak
agent mempunyai kepentingan sendiri. Pergantian manajemen merupakan

perubahan komposisi yang terdapat dalam suatu manajemen perusahaan.
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Adanya manajemen yang baru tentunya akan membawa kebijakan yang
baru pula, baik dalam penentuan metode akuntansi maupun dalam
pemilihan kantor akuntan publiknya. Pergantian manajemen yang terjadi
dalam perusahaan dapat menyebabkan perubahan kebijakan dalam bidang
akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP (Sin, 2018).

. Kesulitan keuangan

Kesulitan keuangan adalah masalah likuiditas yang sangat parah yang
tidak bisa dipecahkan tanpa perubahan ukuran dari operasi atau struktur
perusahaan Aroh et al (2018). Kesulitan keuangan memiliki pengaruh
dalam pergantian auditor dikarenakan turunya kemampuan keuangan
perusahaan mengakibatkan perusahaan tidak lagi memiliki kemampuan
untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh Kantor Akuntan Publik
Manto dan Manda (2018). Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan
keuangan akan melakukan pergantian auditor dengan harapan auditor baru
dapat memberiakan opini yang sesuai dengan harapan perusahaan.
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki audit tenure
yang lebih pendek dibandingkan auditor pada perusahaan yang
keuangannya lebih sehat (Sin, 2018).

Perusahaan mengharapkan auditor dalam KAP  membantu
memperbaiki kondisi perusahaan yang sedang dalam masalah agar kondisi
perusahaan dapat membaik (Nasir, 2018). Perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan cenderung berpindah auditor. Kondisi keuangan

perusahaan yang bangkrut dan mengalami posisi keuangan yang tidak
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sehat memungkinkan perusahaan mencari auditor yang memiliki
independensi yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan terhadap para
pemegang saham dan kreditur Schwartz dan Soo (1995).
. Ukuran KAP

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu KAP Juliantari dan Rasmini (2013). KAP besar
adalah KAP yang telah terhubung dengan KAP big four. Sedangkan KAP
kecil adalah KAP yang tidak tergabung dengan KAP big four. KAP besar
adalah KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four, sedangkan KAP kecil
adalah KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big Four Sin (2018).
Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 tanggal 4
Oktober 1999, kantor akuntan publik adalah lembaga yang memiliki ijin
dari menteri keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam
menjalankan pekerjaannya. Kantor Akuntan Publik ( KAP ) menurut
Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 adalah badan
usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang -
undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang - Undang.
Kantor Akuntan Publik merupakan organisasi jasa profesional yang
memberikan jasa ke perusahaan dengan profesional auditornya. KAP dapat
berbentuk perseorangan maupun persekutuan.

Ukuran KAP Big Four dianggap dapat lebih mempertahankan tingkat
independensinya. Menurut Kurniaty (2014) KAP Big four diindikasikan

memiliki kredibilitas audit yang lebih baik dari pada KAP yang kecil.
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Beberapa KAP mempunyai reputasi besar dan berskala internasional. KAP
tersebut sering kali melakukan afiliasi diberbagai negara dengan KAP
lokal. KAP besar yang berlaku secara universal dikenal dengan Big Four
World Wide Accounting Firm atau Big Four. Investor cenderung lebih
percaya kredibilitas laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP yang
memiliki reputasi. Perusahaan cenderung akan memilih KAP dengan
kualitas lebih baik untuk meningkatakan kualitas laporan keuangan dan
reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan (Ruroh dan
Rahmawati, 2016).
. Audit Delay

Menurut Modugu et al (2012) audit delay merupakan lamanya waktu
dari tanggal tahun tutup buku perusahaan sehingga auditor
menandatangani laporan audit independen. Audit delay mengakibatkan
berkurangnya kualitas isi informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang
didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Informasi itu digunakan
pasar sebagai dasar pembuatan keputusan, dan akan mempengaruhi
tindakan para calon investor setelahnya. Oleh sebab itu, menjadi sangat
penting laporan keuangan disampaikan tepat waktu (Sin, 2018).

Audit delay dapat didefinisikan sebagai lamanya waktu yang
dibutuhkan auditor untuk menghasilkan laporan audit berdasarkan kinerja
keuangan suatu perusahaan dimulai dari tanggal tutup tahun buku laporan

keuangan (31 Desember) sampai dengan tanggal opini audit dalam laporan
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keuangan audit yang diserahkan dan ditandangani. Ketentuan audit delay
telah diatur melalui Keputusan Ketua Bapepam dan LK Peraturan Nomor:
KEP-346/BL/2011 dalam Peraturan Nomor X.K.2 mengenai Penyampaian
Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam butir 2
poin ¢ dinyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan
kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling
lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Audit delay merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
keterlambatan  publikasi laporan yang secara tidak langsung
mempengaruhi pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di bursa karena
timbulnya reaksi dari investor Susanti (2014:28). Oleh karena itu, untuk
mencegah turunnya kepercayaan investor terhadap perusahaan maka
semakin besar kemungkinan perusahaan untuk mengganti auditor dengan
harapan auditor yang baru lebih tepat waktu dalam menyampaikan hasil
laporan auditnya. Oleh sebab itu perusahaan yang mengalami audit delay
di tahun sebelumnya berpeluang tinggi untuk melakukan auditor
switching.
. Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh

auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan
yang diauditnya Kurniaty (2014). Dalam IAPI (2011) SA 508 (PSA
No.29) terdapat beberapa tipe pendapat yang akan dinyatakan oleh auditor

terhadap laporan keuangan klien, salah satunya adalah qualified audit
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opinion (pendapat wajar dengan pengecualian) dimana laporan keuangan
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan standar akuntansi
keuangan di Indonesia, kecuali  untuk dampak yang hal yang
berhubungan dengan yang dikecualikan. Pendapat ini diberikan apabila
ketiadaan bukti yang kompeten atau adanya pembatasan lingkup audit
serta adanya penyimpangan yang berdampak material. Menurut Chow dan
Rice (1982) jika auditor menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian,
auditor harus menjelaskan semua alasan yang menguatkan dalam paragraf
terpisah yang dicantumkan sebelum paragraf pendapat. Klien yang
menerima pendapat yang tidak baik cenderung mengganti auditornya
mungkin dikarenakan manajemen atau pemegang saham merasa ketika
memutus perikatan audit dengan auditor tertentu, perusahaan dapat
menemukan auditor yang lebih sependapat dengan pendapat manajemen.
. Fee Audit

Menurut Agoes (2012) fee audit adalah besarnya biaya tergantung
antara lain penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian
yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP
yang bersangkutandan pertimbangan professional lainnya. Sedangkan
menurut Dwiyanti (2014) Fee Audit adalah jumlah yang dibayarkan oleh
perusahaan sebagai imbal jasa atas hasil kerja yang dilakukan oleh auditor.
Fee audit ditetapkan ketika sudah terjadi kontrak antara auditor dengan

Klien berdasarkan kesepakatan dan biasanya ditentukan sebelum memulai
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proses audit. Fee audit yang relatif tinggi mendorong perusahaan
berpindah KAP karena tidak tercapai kesepakatan antara perusahaan dan
KAP Lestari (2012). Semakin tinggi fee yang diajukan oleh perusahaan
maka peluang terjadinya auditor switching semakin besar. Gammal
(2012) mendefinisikan fee audit sebagai biaya yang dibebankan oleh
auditor untuk proses audit kepada perusahaan. Fee audit dapat bervariasi
tergantung oleh risiko dan kompleksitas jasa.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik
Indonesia Nomor : KEP.024/1API1/V11/2008 tentang kebijakan penentuan
fee audit yaitu dalam menetapkan imbal jasa fee audit. Akuntan Publik
harus mempertimbangkan kebutuhan klien, tugas dan tanggung jawab
menurut hukum, independensi, tingkat keahlian dan tanggung jawab yang
melekat pada pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas
pekerjaan, banyak waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan
oleh Akuntan Publik dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan dan basis
penetapan fee yang disepakati. Besarnya fee anggota dapat bervariasi
tergantung oleh risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan,
tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut,
struktur biaya KAP yang bersangkutan, dan pertimbangan profesional
lainnya. Anggota KAP tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan
cara menawarkan fee yang dapat merusak citra profesi. Seorang auditor
tentunya bekerja untuk memperoleh penghasilan yang memadai. Oleh
sebab itu, penentuan fee audit harus disepakati bersama baik oleh klien

maupun auditor tersebut.
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Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 (Pradhana  pengaruh audit fee, Hasil penelitian ini adalah audit fee,
dan going concern, opini going concern dan pergantian
Suputra, financial  distress, manajemen  berpengaruh  pada
2015) ukuran perusahaan, pergantian  auditor.  Sedangkan

pergantian financial  distress dan  ukuran
manajemen pada perusahaan klien tidak berpengaruh
pergantian auditor pada pergantian auditor.

2 (Wijaya Pengaruh audit fee, Hasil penelitian ini menunjukkan
dan opini going concern, audit fee dan opini going concern
Rasmini, financial  distress, berpengaruh pada  pergantian
2015) ukuran perusahaan, auditor. Sedangkan financial

ukuran kap pada distress, ukuran perusahaan dan
pergantian auditor ukuran KAP tidak berpengaruh pada
pergantian auditor.

3 (Lutthfiyat Pengaruh ukuran Hasil  pengujian  menunjukkan
i, 2016) perusahaan, opini bahwa variabel ukuran perusahaan,

audit, pergantian opini audit, ukuran KAP, dan audit
manajemen, ukuran tenure berpengaruh positif yang
kap, dan audit tenure signifikan terhadap auditor
terhadap auditor switching. Sedangkan untuk
switching pergantian manajemen berpengaruh
negatif terhadap auditor switching.

4 (Masruroh  Pengaruh pergantian Hasil ~ pengujian ~ menunjukkan

dan manajemen, kesulitan bahwa variabel pergantian
manajemen dan audit delay
Rahmawat  keuangan, ukuran berpengaruh pada pergatian auditor.
i, 2016) KAP dan audit delay  Sedangakan kesulitan keuangan dan

ukuran KAP tidak berpengaruh pada
pergantian auditor.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu ( Lanjutan)

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

5 (Harisman, Pengaruh ukuran Hasil  penelitian  menunjukan
2017) perusahaan Klien, bahwa

kesulitan ~ keuangan, Kkesulitan keuangan berpengaruh

ukuran kap dan terhadap auditor switching,

pergantian manajemen sedangkan ukuran perusahaan dan

terhadap auditor pergantian manajemen  tidak

switching berpengaruh  terhadap  auditor
switching.

6 (Widnyani  Pengaruh Opini audit, Hasil studi menunjukkan bahwa
dan audit fee, reputasi Opini audit, reputasi audit dan
Muliartha, audit dan  ukuran ukuran perusahaan klien
2018) perusahaan klien berpengaruh pada pergatian

terhadap  pergantian auditor. Sedangkan audit fee tidak
auditor berpengaruh terhadap pergantian
auditor.

7 (Manto & Pengaruh financial Hasil studi menunjukkan bahwa
Manda, distress, pergantian financial distress  berpengaruh
2018) manajemen dan ukuran negatif terhadap audit switching

kap terhadap auditor sedangkan pergantian manajemen
switching dan ukuran kap berpengaruh positif
terhadap audit switching

8 (Sari  dan Pengaruh opini going Hasil studi menunjukkan bahwa
Atika, concern, financial opini going concern dan
2018) distress dan kepemilikan institusional

kepemilikan berpengaruh pada pergatian
institusional terhadap auditor.  Sedangkan  financial

pergantian auditor.

distress tidak berpengaruh terhadap

pergantian auditor.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu ( Lanjutan)

No

Peneliti Judul Penelitian

Hasil Penelitian

10

(Yudha, et
al, 2018)

Pengaruh Opini going
concern,  pergantian
manajemen, kesulitan
keuangan dan reputasi
auditor terhadap
pergantian auditor
(Sin, 2018)

Pengaruh  pergantian

manajemen, financial
distress, ukuran KAP,
audit delay dan
qualified audit opinion
terhadap  pergantian

auditor.

Hasil studi menunjukkan bahwa
opini going concern, pergantian
manajemen dan reputasi auditor
berpengaruh

pada pergatian

auditor.  Sedangkan
tidak

terhadap pergantian auditor.

pergantian
manajemen berpengaruh
Hasil studi menunjukkan bahwa
Pengaruh pergantian manajemen,
ukuran KAP
pada

financial distress,

berpengaruh pergatian
auditor. Sedangkan audit delay dan
tidak

berpengaruh terhadap pergantian

qualified audit opinion

auditor.

Sumber: Data penelitian terdahulu

C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Auditor Switching
Pergantian direksi dapat dilihat dari perubahan CEO perusahaan
Salim dan Rahayu (2014). Pergantian direksi terutama disebabkan oleh
keputusan rapat umum pemegang saham dan direksi berhenti karena
kemauan sendiri. Pergantian direksi dalam sebuah perusahaan biasanya
diikuti dengan perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan
dan pemilihan KAP. Direksi yang baru dalam perusahaan memiliki

harapan untuk dapat merubah perusahaan menjadi lebih baik dari
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sebelumnya dengan cara melakukan auditor switching dengan KAP yang
selaras dengan kebijakan baru dalam perusahaan Sin (2018). Hal ini di
karenakan pergantian direksi akan terjadi pada beberapa aspek seperti
perubahan kebijakan dalam akuntansi, keuangan, pemilihan KAP.

Teori keagenan memandang hubungan antara auditor dan klien
menjadi suatu kontrak perikatan dan suatu perubahan pada pokok
kontrak agen, sebagai akibat dari penunjuk manajemen baru (agent) ini
akan memicu perubahan auditor Williams (1998) di karenakan adanya
benturan kepentingan antara principal dan agent. Benturan kepentingan
tersebut berakibat pada pergantian manajemen yang mana pergantian
tersebut akan menimbulkan kebijakan baru. Kebijakan baru ini
dimaksudkan oleh manajemen baru untuk meningkatkan kualitas dan
standar mutu perusahaan di masa kepemimpinannya. Sehingga dengan
adanya pergantian manajemen maka perusahaan Kklien mempunyai
kesempatan untuk menunjuk auditor baru yang lebih berkualitas, lebih
dapat diajak bekerjasama dan sejalan dengan kebijakan serta pelaporan
akuntansi di perusahaan (Sinarwati, 2010).

Perusahaan berupaya mengganti KAP yang lama dan menunjuk
KAP baru yang dianggap sesuai dengan kebijakan dan pelaporan
akuntansi. Pernyataan didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pradana dan Suputra (2015), Luthfiyati (2016) , Manto dan Manda

(2018), dan Ruroh dan Rahmawati (2016) menyatakan bahwa pergantian
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direksi berpengaruh positif terhadap auditor switching. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hi; : Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap auditor
switching

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Auditor Switching

Kesulitan keuangan adalah masalah likuiditas yang sangat parah
yang tidak bisa dipecahkan tanpa perubahan ukuran dari operasi atau
struktur perusahaan Aroh et al (2018). Suatu perusahaan dikatakan
mengalami kesulitan keuangan pada saat perusahaan tersebut tidak
mempunyai kemampuan untuk memenuhi jadwal pembayaran kembali
hutangnya kepada kriditur pada saat jatuh tempo wijayanti (2010).
Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan stress akan
melakukan pergantian auditor dengan harapan auditor baru dapat
memberiakan opini yang sesuai dengan harapan perusahaan. Perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan memiliki audit tenure yang lebih
pendek dibandingkan auditor pada perusahaan yang keuangannya lebih
sehat (Sin, 2018). Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan
keuangan akan melakukan pergantian auditor dengan harapan auditor
baru dapat memberiakan opini yang sesuai dengan harapan perusahaan.
Perusahaan mengharapkan auditor dalam KAP membantu memperbaiki
kondisi perusahaan yang sedang dalam masalah agar kondisi perusahaan
dapat membaik (Nasir, 2018).

Berdasar teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu self

interest (mementingkan diri sendiri) Eisenhardt (1989). Perusahaan juga
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memiliki sifat yang sama dimana pada saat perusahaan mengalami
kesulitan keuangan maka pihak manajemen akan cenderung untuk
menyelamatkan diri dengan cara mencari audior yang memiliki
independesi yang tinggi untuk mempertahankan reputasi manajemen
serta kepercayaan principal. Dalam kondisi kuangan yang buruk pihak
manajemen pada saat mengganti auditor harus memilih auditor dengan
biaya yang tidak terlalu besar sehingga perusahaan tidak mengeluarkan
biaya audit yang terlalu besar.

Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan cenderung
melakukan auditor switching disebabkan karena perusahaan tidak dapat
memenuhi biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya,
sehingga mencari KAP lain yang menawarkan fee audit yang lebih
rendah dibanding KAP sebelumnya Sin (2018). Pernyataan didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Manto dan Manda (2018), dan
Harisman (2017) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan
berpengaruh positif terhadap auditor switching. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H, : Pengaruh kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap
auditor switching
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Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu KAP Juliantari dan Rasmini (2013). KAP besar
adalah KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four, sedangkan KAP
kecil adalah KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big Four Sin
(2018). Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk
menentukan besar dan kecilnya suatu KAP. Semakin besar ukuran KAP
dianggap lebih mampu mempertahankan independensi auditor dari pada
KAP kecil karena auditor yang berasal dari KAP besar akan cenderung
menampilkan kualitas audit yang tinggi dengan opini sesuai dengan
laporan keuangan tahunan dan bersifat reliable. Ukuran KAP menjadi
salah satu indikator penyebab perusahaan melakukan auditor switching.
Wijayani dan Januarti (2011) KAP besar mempunyai kemampuan yang
lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan KAP kecil, sehingga
mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Perusahaan
cenderung akan memilih KAP dengan kualitas lebih baik untuk
meningkatakan kualitas laporan keuangan dan reputasi perusahaan di
mata pengguna laporan keuangan (Wijayani dan Januarti, 2011).

Teori keagenan menjelaskan hubungan proporsi hak dan kewajiban
antara agent dengan principal sehingga agent akan bertindak sesuai
kepentingan principal. Solusi untuk meminimalisir konflik yang ada
antara agent dan principal adalah dengan menjembatani konflik tersebut

dengan menggunakan jasa pihak ketiga yaitu auditor eksternal. Auditor
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bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang mempunyai
kredibilitas tinggi yang akan berguna untuk pengambilan keputusan para
pemakai laporan keuangan. Apabila auditor menyediakan informasi
yang mempunyai kredibilitas rendah maka perusahaan akan menganti
auditor tersebut. Investor akan lebih cenderung percaya pada data
akuntansi yang dihasilkan dari kredibilitas audit yang tinggi.

Perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang tidak berafiliasi
dengan the big four memiliki kemungkinan besar untuk melakukan
auditor switching, karena perusahaan ingin mencari KAP yang bisa
memberikan pelayanan dan jasa audit sesuai dengan kebutuhan
perusahaan misalkan dalam hal pemberiaan opini Sin (2018). Besarnya
KAP umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan
memiliki reputasi yang tinggi di lingkungan bisnis. Semakin besar
ukuran KAP maka semakin besar independensi yang di jalankan. Hasil
ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lutthfiyati (2016),
Harisman (2017) dan Manto dan Manda (2018) menyatakan bahwa
Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor switching.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah :
Hs : Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor switching
Pengaruh Audit Delay terhadap Auditor Switching

Menurut Modugu et al (2012) audit delay merupakan lamanya waktu
dari tanggal tahun tutup buku perusahaan sehingga auditor

menandatangani laporan audit independen. Audit delay mengakibatkan
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berkurangnya kualitas isi informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang
didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Informasi itu digunakan
pasar sebagai dasar pembuatan keputusan, dan akan mempengaruhi
tindakan para calon investor setelahnya. Oleh sebab itu, menjadi sangat
penting laporan keuangan disampaikan tepat waktu Sin (2018). Audit
delay dapat didefinisikan sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan
auditor untuk menghasilkan laporan audit berdasarkan kinerja keuangan
suatu perusahaan dimulai dari tanggal tutup tahun buku laporan keuangan
(31 Desember) sampai dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan audit yang diserahkan dan ditandangani.

Dalam penerapan teori keagenan menurut Jensen dan Meckling
(1976) adalah “teori yang menjelaskan hubungan antara pihak agen
(manajmen) dengan prinsipal (pemegang saham)”. Dalam hal ini pihak
prinsipal sebagai pemilik akan memberikan informasi kepada pihak agen
sebagai manajer untuk melakukan pengelolaan informasi. Ketepatan
waktu menunjukkan rentang waktu antara informasi yang ingin disajikan
dengan pelaporan yang digunakan dalam pengambilan keputusan bagi
pihak prinsipal. Dalam hubungan prinsipal dan agen tidak selalu terjadi
kesesuaian informasi antar kedua belah pihak tersebut. Apabila informsi
tersebut tidak disampaikan tepat waktu mengakibatkan berkurangnya
nilai informasi yang disampaikan kepada prinsipal yang akan

menimbulkan adanya asymmetric information sehingga audit delay
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mengakibatkan kemungkinan perushaan akan cenderung melakukan
auditor switching.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan Rahmawati (2016)
yang menyatakan bahwa audit delay berpengaruh terhadap auditor
switching dimana proses penyelesaian tugas audit yang terlalu lama akan
menyebabkan keterlambatan publikasi laporan keuangan ke pasar modal,
sehingga berpengaruh terhadap auditor switching. Hal itu berdampak
pada citra perusahaan dimata investor berkurang dan bisa membuat harga
saham turun. Berdasarkan pendapat tersebut, semakin lama auditor
melaksanakan penyampaian audit maka perusahaan akan berfikir untuk
tetap mempertahankan KAP yang digunakannya atau menggantinya
karena adanya keterlambatan (Hartono, 2009:34). Maka dapat
diperkirakan bahwa audit delay berpengaruh terhadap pergantian KAP.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah :
H, : Audit delay berpengaruh positif terhadap auditor switching
Pengaruh opini audit terhadap Auditor Switching

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan
yang diauditnya Kurniaty (2014). Dalam 1API (2011) SA 508 (PSA
No0.29) terdapat beberapa tipe pendapat yang akan dinyatakan oleh
auditor terhadap laporan keuangan klien, salah satunya adalah qualified
audit opinion (pendapat wajar dengan pengecualian) dimana laporan

keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
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keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan
standar akuntansi keuangan di Indonesia, kecuali untuk dampak yang hal
yang berhubungan dengan yang dikecualikan. Menurut Chow dan Rice
(1982) jika auditor menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian,
auditor harus menjelaskan semua alasan yang menguatkan dalam
paragraf terpisah yang dicantumkan sebelum paragraf pendapat.
Pendapat ini diberikan apabila ketiadaan bukti yang kompeten atau
adanya pembatasan lingkup audit serta adanya penyimpangan yang
berdampak material.

Dalam teori keagenan adalah menyatakan hubungan kerja antara
pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu pemegang saham
dengan pihak yang menerima wewenang (agency) yaitu manager, dalam
bentuk kerja sama yang disebut nexus of contract (Elqroni, 2009 dalam
Sya’diah dan Riduwan, 2015). Prinsipal memberikan wewenang kepada
agen untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan
yang diperlukan atas nama prinsipal. Atas hal ini, agen diwajibkan untuk
memberikan pertanggungjawaban mengenai kondisi perusahaan kepada
prinsipal. Bukti teoritis mengenai pergantian auditor didasarkan pada
teori agensi. Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai
penengah antara prinsipal dan agen yang mempunyai kepentingan yang
berbeda. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya
agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri yang

dilakukan oleh manajer (Sulistririni dan Sudarno, 2012).
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Penelitian Sin (2018) tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh
qualified audit opinion terhadap auditor switching. Mendapatkan opini
audit Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified) adalah salah satu
keinginan manajemen. Opini dari seorang auditor dapat mempengaruhi
pandangan pihak eksternal mengenai kinerja manajemen dalam
mengelola perusahaan Putra dan Suryanawa (2016). Jika mendapatkan
opini selain WTP maka akan membuat pihak eksternal meragukan dan
memandang negatif kinerja manajemen. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis yang diajukan adalah :

Hs : Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching
Pengaruh Fee Audit terhadap Auditor Switching

Fee audit adalah jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan sebagai
imbal jasa atas hasil kerja yang dilakukan oleh auditor Dwijayanti et.al
(2014). Besar kecilnya fee audit yang ditetapkan menggambarkan image
kantor akuntan publik di masyarakat apakah auditor tersebut profesional
dalam bidangnya atau tidak. Semakin tinggi fee yang diajukan oleh
perusahaan maka peluang terjadinya auditor switching semakin besar
dikarenakan tidak tercapai kesepakatan antara perusahaan dan KAP
mengenai besarnya fee audit yang akan diterima oleh auditor tersebut
Lestari (2012).

Teori agensi bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak
yang melakukan hubungan kontrak dapat meminimalisir biaya karena

adanya informasi yang tidak simetris dan kondisi ketidakpastian. Biaya
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digunakan sebuah organisasi atau bisnis untuk menangani informasi yang
tidak simetris dan perbedaan tujuan antara manajemen dan pemegang
saham Hartadi (2012). Auditor dengan fee audit yang tinggi akan
mendorong perusahaan untuk beralih keauditor dengan biaya fee yang
redah.

Dorongan untuk berpindah kantor akuntan publik dapat disebabkan
oleh fee audit yang relatif tinggi yang ditawarkan oleh suatu kantor
akuntan publik pada perusahaan Pradana dan Suputra (2015). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wijaya dan Rasmini (2015) pembayaran fee
audit yang mahal pada kondisi tertentu akan semakin membebani
perusahaan, sehingga perusahaan akan melakukan pergantian KAP,
khususnya dari KAP Big Four ke KAP non Big Four. faktor kesesuaian
harga merupakan faktor utama yang menyebabkan perusahaan klien
untuk melakukan pergantian KAP. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis yang diajukan adalah :

He : Fee Audit berpengaruh positif terhadap auditor switching
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D. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berbentuk angka atau
bilangan. Data kuantiatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran
dari sebuah objek yang akan diteliti (Sukoco, 2013). Penelitian kuantitatif
selalu berusaha menggeneralisasi hasil penelitian yang didapat, sehingga
biasanya penelitian kuantitatif menggunakan perhitungan-perhitungan
statistik untuk mengolah datanya.
B. Populasi dan Sampel
Teknik pengambilan sampel penelitian dipilih dengan menggunakan
pendekatan purposive sampling, artinya sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel yang memenuhi kriteria tertentu Jogiyanto,
(2004:79). Kriteria yang digunakan dapat berupa pertimbangan (judgement)
tertentu atau jatah (quota). Kriteria-kriteria tersebut adalah:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di BEI
terutama pada tahun 2013 - 2017.
2. Perusahaan secara rutin mempublikasikan laporan keuangan tahunan
selama periode pengamatan yaitu tahun 2013 - 2017.
3. Perusahaan yang melakukan auditor switching minimal 2 (dua) kali

selama periode 2013 — 2017.
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4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan
data fee audit pada laporan keuangan tahunan berturut — turut selama
periode pengamatan tahun 2013 — 2017.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode
dokumentasi, dengan menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung, berupa laporan keuangan auditan perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 yang telah di

publikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari homepage BEI yaitu

www.idx.co.id.
D. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Auditor Switching
Auditor switching merupakan perpindahan auditor atau KAP dalam
sebuah entitas yang dikarenakan dua hal yakni keharusan berdasarkan
aturan kementerian keuangan atau atas kemauan dari pihak internal
entitas tersebut Alansari dan Badera (2016). Auditor switching adalah
tindakan perpindahan auditor yang dilakukan oleh perusahaan sebagai
salah satu upaya dalam menjaga independensi dan objektivitas auditor
dan menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit akibat masa
perikatan yang lama Sin (2018). Ketentuan mengenai auditor switching
di Indonesia dijelaskan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 dan Keputusan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2.
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Variabel auditor switching menggunakan variabel dummy. Jika
perusahaan klien mengganti auditornya, maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika perusahaan klien tidak mengganti auditornya, maka
diberikan nilai 0 (Nasser et al. 2006).
Pergantian Direksi

Menurut Salim dan Rahayu (2014) perubahan manajemen memiliki
arti yaitu perubahan manajemen yang dapat dilihat dari perubahan CEO
perusahaan. Pergantian manajemen diproksikan dengan pergantian
direktur utama (CEO) karena direktur utama (CEO) merupakan pucuk
pimpinan tertinggi yang memiliki kekuasaan penuh dalam menentukan
kebijakan perusahaan Sin (2018). Variabel pergantian manajemen
menggunakan variabel dummy. Jika terdapat pergantian direksi dalam
perusahaan maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika tidak terdapat
pergantian direksi dalam perusahaan, maka diberikan nilai 0 (Damayanti
dan Sudarman, 2007).
Kesulitan Keuangan

Kesulitan keuangan adalah masalah likuiditas yang sangat parah
yang tidak bisa dipecahkan tanpa perubahan ukuran dari operasi atau
struktur perusahaan Aroh et al (2018). Kesulitan keuangan memiliki
pengaruh dalam pergantian auditor dikarenakan turunya kemampuan
keuangan perusahaan mengakibatkan perusahaan tidak lagi memiliki
kemampuan untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh Kantor

Akuntan Publik Manto dan Manda (2018). Perusahaan yang mengalami
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kesulitan keuangan memiliki audit tenure yang lebih pendek
dibandingkan auditor pada perusahaan yang keuangannya lebih sehat
(Sin, 2018). Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan
akan melakukan pergantian auditor dengan harapan auditor baru dapat
memberiakan opini yang sesuai dengan harapan perusahaan. Penelitian
ini menggunakan rumus DER (Debt to Equity Ratio) dari Kasmir
(2008:158), karena pada kesulitan keuangan ini disebabkan dari
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannyan dan diukur
dengan rasio solvabilitas.

Dpp - TOTAL HUTANG L00%
~ TOTAL EKUITAS 0

Ukuran KAP

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu KAP Juliantari dan Rasmini (2013). KAP besar
adalah KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four, sedangkan KAP
kecil adalah KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big Four Prastiwi
dan Wilsya (2009). Menurut S.K. Menteri Keuangan No.
470/KMK.017/1999 tanggal 4 Oktober 1999, kantor akuntan publik
adalah lembaga yang memiliki ijin dari menteri keuangan sebagai wadah
bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya. Variabel ukuran
KAP ini menggunakan variabel dummy, jika perusahaan klien diaudit
olen KAP besar (Big Four), maka akan diberikan nilai 1. Tetapi jika
perusahaan kilen diaudit oleh KAP kecil (non Big Four), maka akan

diberikan nilai O ( Nabila, 2011).
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5. Audit Delay

Menurut Modugu et al (2012) audit delay merupakan lamanya waktu
dari tanggal tahun tutup buku perusahaan sehingga auditor
menandatangani laporan audit independen. Audit delay mengakibatkan
berkurangnya kualitas isi informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan sehingga mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang
didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Informasi itu digunakan
pasar sebagai dasar pembuatan keputusan, dan akan mempengaruhi
tindakan para calon investor setelahnya. Oleh sebab itu, menjadi sangat
penting laporan keuangan disampaikan tepat waktu (Sin, 2018). Audit
delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang dihitung dari
tanggal tutup tahun buku sampai laporan audit ditandatangani oleh
auditor. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari. Yaitu

dengan cara :

Audit delay = Tanggal laporan audit — taggal laporan keuangan

6. Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan
yang diauditnya Kurniaty (2014). Dalam IAPI (2011) SA 508 (PSA
No0.29) terdapat beberapa tipe pendapat yang akan dinyatakan oleh
auditor terhadap laporan keuangan klien, salah satunya adalah qualified
audit opinion (pendapat wajar dengan pengecualian) dimana laporan

keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
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keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan
standar akuntansi keuangan di Indonesia, kecuali untuk dampak yang hal
yang berhubungan dengan yang dikecualikan. Menurut Chow dan Rice
(1982) jika auditor menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian,
auditor harus menjelaskan semua alasan yang menguatkan dalam
paragraf terpisah yang dicantumkan sebelum paragraf pendapat. Variabel
opini audit menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan mendapat
opini selain wajar dengan pengecualian akan diberi nilai 0, dan diberi
nilai 1 apabila perusahaan mendapat Qualified Audit Opinion.
Fee Audit

fee audit adalah besarnya biaya tergantung antara lain penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutandan
pertimbangan professional lainnya Agoes (2012). Sedangkan menurut
Dwiyanti (2014) Fee Audit adalah jumlah yang dibayarkan oleh
perusahaan sebagai imbal jasa atas hasil kerja yang dilakukan oleh
auditor. Fee audit ini diproksikan dengan profesional fees yang
tercantum dalam laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI
Margi dan Abdul (2014). Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
menggunakan logaritma natural dari data atas akun profesional fees pada

laporan keuangan dengan rumus sebagai berikut :

Ln = fee audit
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E. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi, varian,
maksimum, minimum,sum,range, kurtosis dan swekness Ghozali (2018 :
18). Data yang memiliki standar deviasi yang bernilai besar merupakan
gambaran data yang semakin menyebar. Standar deviasi, nilai maksimum
dan nilai minimum menggambarkan persebaran variabel yang bersiffat
metrik , sedangkan variabel non — metrik digambarkan dengan distribusi
frekuensi variabel.
2. Uji Regresi Logistik
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan regresi logistik (logistik regression), karena menurut
Ghozali (2018 : 325) metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang
variabel dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik) dan
variabel independennya kombinasi antara metrik dan non metrik seperti
halnya dalam penelitian ini. Regresi logistik tidak perlu asumsi
normalitas data pada variabel bebasnya. Model regresi logistik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

KA
1-KA

Ln (—=) = . + B:FD. BPG + BsUK + B4FE + e



Keterangan:
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Ln (ﬂ) . Auditor switching (variabel dummy, Jika perusahaan klien
1-KA

FD

PG

UK

FA

mengganti auditornya, maka diberikan nilai 1. Sedangkan

jika perusahaan klien tidak mengganti auditornya, maka

diberikan nilai 0).

: Konstanta

: Koefisien regresi

: Financial distress

: Pergantian Manajemen
: Ukuran KAP

: Fee Audit dan

: Risudual error

Tahapan vyang perlu dilakukan

dalam pengujian dengan

menggunakan uji regresi logistic dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow)

Menilai dengan melihat Output dari Hosmer and Lemeshow

dengan hipotesis HO (Tidak ada perbedaan yang nyata antara

klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati) dan H1

(Ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi). Dasar

pengambilan keputusan yaitu nilai goodness of fit yang diukur dengan

nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow jika

probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan probabilitas < 0,05 maka

HO ditolak.
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b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Angka -2 LogLikelihood (LL) pada awal (block Number = 0) dan
angka -2 Log Likelihood pada block Number = 1. Jika terjadi
penurunan angka -2 Log Likelihood (block Number = 0O-block
Number =1) menunjukkan model regresi yang baik. Log Likelihood
pada logistik regression mirip dengan pengertian “sum of squared
error” pada model regresi sehingga penurunan Log Likelihood
menunjukkan model regresi yang baik.

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R square)

Koefisien determinasi digunaan untuk mengetahui seberapa besar
variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas
variabilitas variabel dependen. Koefisien determinasi pada regresi
logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R square. Nilai Nagelkerke
R square dapat diinterpretasikan seperti nilai Nagelkerke R square
pada regresi linier berganda. Nilai ini didapat dengan cara membagi
nilai Cox & Snell R Square dengan nilai maksimumnya.

d. Pengujian Koefisien Regresi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien regresi
adalah:
a) Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%, Ghozali (2018 :
333 ) menyatakan bahwa tidak terdapat suatu level signifikan yang

dapat diaplikasikan untuk semua pengujian.
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b) Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada
significant p-value (probabilitas value) jika p-value(significant) >
5%, maka hipotesis alternatif ditolak. Sebaliknya jika p-value <

5%, maka hipotesis diterima.

3. Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien
Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi. Hal ini
dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R Square
dengan nilai maksimumnya. Nagelkerke’s R Square dapat
diinterpretasikan seperti nilai R? pada multiple regression. Nilai yang
kecil Dberarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabilitas variabel dependen (Ghozali, 2018).

b. Uji Wald

Uji sig-wald digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen memengaruhi variabel dependen di dalam model regresi
logistik. Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Hg
ditolak jika nilai signifikansi Wald < 0,05 dan masing-masing
koefisien regresi sesuai dengan arah yang diprediksikan. Uji ini

menggunakan tingkat o = 0,05, maka H, tidak diterima, berarti
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variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika
nilai probabilitas (sig-wald) > o = 0,05, maka Hy diterima, berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhdap variabel dependen

(Ghozali, 2018).



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergantian direksi,
kesulitan keuangan, ukuran KAP, audit delay, opini audit dan fee audit
terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Melalui metode purposive
sampling diperoleh sampel sebanyak 41 perusahaan, sehingga jumlah sampel
secara keseluruhan selama 5 tahun sebanyak 205 data observasi.

Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
audit switching vyaitu sebesar 4,5 % yang berarti bahwa 95,5% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. Analisis data membuktikan
bahwa kesulitan keuangan, ukuran KAP, audit delay, opini audit dan fee audit
tidak berpengaruh terhadap auditor switching, sedangkan pergantian direksi

berpengaruh positif terhadap auditor switching.

B. Keterbatasan
1. Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai Output Nagelkerke
R Square cukup kecil yaitu sebesar 0.45 atau 4,5% sehingga ada banyak
faktor lainnya di luar variabel penelitian dan tidak digunakan yang
justru mempengaruhi variabel dependen.
2. Dari 6 variable yang digunakan dalam penelitian, terdapat 1 variabel

yang diterima dan berpengaruh positif terhadap auditor switching yaitu

70
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pergantian direksi. Sisanya kesulitan keuangan, ukuran KAP , audit

delay, opini audit dan fee audit.

C. Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas penelitian dengan
menambah sampel penelitian melalui penambahan periode pengamatan,
sehingga hasil yang diperolen akan lebih dapat digeneralisasi dan
menggambarkan kondisi sesungguhnya selama jangka panjang.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel yang
masih menunjukkann hasil yang negatif dengan teknik pengukuran

yang berbeda agar mendapatkan hasil yang lebih valid dan relevan.
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